BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Neg@&ri Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Peneliti berkolaboraspderguru kelas serta mitra
peneliti. Guru kelas dan mitra peneliti bertindabagai pengamat observer yang
akan memberikan masukan terhadap kekurangan selalara proses penelitian.

Penelitian dilaksanakan dalam waktu mata pelajBedrasa Indonesia.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kélasSD Negeri 2
Lembang Kabupaten Bandung Barat. Jumlah siswa yauemjadi subjek
penelitian ini terdiri dari 30 siswa. Siswa lakklderjumlah 18 orang dan siswa
perempuan berjumlah 12 orang. Usia siswa berkisgara 10-11 tahun.

Sedangkan bahasa ibu yang digunakan siswa selaadatah bahasa sunda.

C. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahehtian Tindakan
Kelas (PTK) melalui pendekatan deskriptif kualftaBenelitian ini pertama kali
dikembangkan oleh seorang psikolog sosial, Kurtikef@994). Beberapa ahli
mengidentifikasi penelitian tindakan kelas sebagaikut:

Kemmis dan Taggart (dalam Ningrum, 2009 : 2) masjen bahwa

penelitian tindakan kelas adalah suatu proses yhngmis dimana keempat
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aspek, yakni: perencanaan, pelaksanaan tindakaenasi dan refleksi harus

dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statiselesaikan dengan

sendirinya, melainkan merupakan momen-momen dalamuk spiral yang
menyangkut perencanaan, tindakan, observasi daksef

Dave Ebbutt (dalam Djojosuroto, 2004 : 140) peralitindakan mengacu
pada kajian sistematika tentang upaya meningkatkalitas praktik pendidikan
oleh sekelompok masyarakat melalui tindakan prajktigy diciptakan sendiri dan
melalui refleksi atas hasil dari tindakan tersebut.

Suharsimi, dkk (2009 : 58) menjelaskan Penelitiamddkan Kelas (PTK)
melalui paparan gabungan definisi tiga kata sebagyakut:

a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objeklakukan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data ataurmmési yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik mden penting bagi
peneliti;

b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengajeuklin dengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangagi&ins kegiatan; dan.

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ysamga menerima
pelajaran yang sama dari seorang pun.

Dari uraian di atas secara singkat Penelitian TKada&Kelas (PTK) dapat

di definisikan sebagai penelitian tindakan yangldikan di kelas dengan tujuan

memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran.

PTK dilaksanakan demi perbaikan dan peningkatkaaktigrpraktik

pembelajaran secara berkesinambungan yang padanglsanelekat pada
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penuaian misi profesional kependidikan yang diembleh guru. Tujuan utama
PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan lagaprofesional guru
dalam menangani proses pembelajaran. Tujuan ituatdajcapai dengan
melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaan kdmudian mencobakan
secara sistematis sebagai tindakan alternatif dgl@mecahan permasalahan
pembelajaran di kelas atau implementasi prograrlalek

PTK merupakan salah satu upaya untuk guru dalantukbedperbagai
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki atau ngl@tkan mutu
pembelajaran di kelas. PTK merupakan kegiatan yjtangsung berhubungan
dengan tugas guru di lapangan.

PTK ini dilaksanakan melalui proses pengkajian &erd/ang terdiri dari
4 tahap, yaitu merencanakaplah), melakukan tindakana¢tion), mengamati
(observation) dan merefleksirgflective). Adapun operasional pelaksanaan PTK

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3.1

Skema Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & &gg

1. Rencana

SIKLUSI \‘

4, Refleksi 2. Tindakan

\ 3. Observasi /

1.R
SIKLUSII encana \
4. Refleksi

\ 2. Tindakan
3. Observasi /
SIKLUSIII 1. Rencana
4. Refleksi
2. Tindakan
3. Observasi

Pada tahap ini alur penelitian menulis puisi dengemggunakan media
gambar dilaksanakan melalui:
1. Studi Pendahuluan

Sebelum penelitian ini dilakukan diperlukan bebarapersiapan
diantaranya studi pendahuluan melalui kegiatan gmagan yang dilakukan oleh

peneliti. Peneliti menyadari banyak masalah yargdipi di dalam kelas yang
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terkait dengan proses dan produk pembelajaran isebgh, maka PTK perlu
dilakukan sebagai upaya memecahkan masalah terssmaira efektif dan
bermakna.

Setelah peneliti mengadakan pengamatan dan waveartengan wali
kelas, terdapat beberapa masalah yang mengakibetkalahnya keterampilan
siswa SD dalam menulis puisi. Masalah tersebuttalianya adalah kurangnya
pemahaman dan pengalaman siswa dalam menulis puisi.

Oleh karena itu, peneliti akan mencoba alterraiif untuk memecahkan
masalah tesebut berupa teknik pembelajaran mepuilss dengan menggunakan
media gambar. Karena dengan menggunakan media ga@baliti berpendapat
siswa akan terpancing untuk menemukan ide dan gagga untuk dituangkan
kembali kedalam bentuk tulisan.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu mencoti@kumengubah,
mengembangkan dan meningkatkan pendekatan, metadeyaya pembelajaran

yang sesuai dengan karakteristik kelasnya.

2. Kegiatan Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini dilakukan gadan April 2010 yang
dilaksanakan di semester 2 (dua). Hal ini bertujdemamping penelitian, juga
digunakan sebagai kegiatan pelaksanaan kegiatamgbgaran menulis puisi
serta untuk mengetahui sejauh mana siswa kelaspdt daenuangkan ide atau
gagasan ke dalam bentuk tulisan. PTK ini terdirfi da) perencanaan, (b)

pelaksanaan, (c) observasi, (d) perefleksian.
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a. Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan dilakukan setelah peneliflmedtudi pendahuluan
dan menemukan permasalahan yang harus diperbd#ndeermasalahan dalam
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini peneliti maghkan dan menyusun
rancangan tindakan-tindakan perbaikan menulis pleisgan menggunakan media
gambar. Peneliti bersama observer secara kalaboratietapkan dan menyusun
rencangan program tindakan pembelajaran menulisi. péidapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam perencanaan tindakaatad
a. menyusun rencana pembelajaran,
b. mempersiapkan gambar yang akan digunakan sebagdia rppembelajaran
menulis puisi,
c. menyusun Lembar Kerja Siswa yang diberikan padapsakhir pembelajaran,
d.menyusun alat observasi yang digunakan untuk mesaagnru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung, dan

e. melaksanakan diskusi dengan mitra peneliti.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini pelaksanaan dilakukan oleh peseligiri sebagai peneliti
sekaligus praktis dalam pembelajaran di kelas @éabbrasi dengan guru kelas V
SDN 2 Lembang yang berperan sebagai observer. Dad@rmi selaku praktis
peneliti melakukan tindakan pembelajaran menulisippada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V. Sedangkan para olsewaah mengamati

pelaksanaan pembelajaran menulis puisi melalui angainbar.
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c. Tahap Observas (observation)

Observasi yang dimaksud dalam hal ini adalah kagigiengamatan
terhadap seluruh aktivitas pembelajaran. Observencatat kejadian-kejadian
penting untuk kemudian dihimpun sebagai catataranigpn selama proses
berlangsungnya pembelajaran. Observasi ini dilakuleautama untuk melihat
proses dan dampak dari tindakan guru terhadapitalstidan hasil belajar peserta

didik.

d. Tahap Refleks Tindakan (Reflecting)

Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamaaéaa pelaksanaan
tindakan penelitian yang telah dilakukan, tentaaghal yang dirasakan sudah
berjalan baik dan bagian mana yang belum sehingdassyang berikutnya
merupakan revisi hasil dari rancangan pelaksanaatakan perbaikan, dan
merupakan daur ulang dari siklus sebelumnya.

Jika penelitian dilakukan melalui beberapa sikloigka dalam refleksi
terakhir peneliti menyampaikan rencana yang disamarkepada peneliti lain
untuk melanjutkan dalam kesempatan lain.

Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran menuls plalui media
gambar dilakukan dalam 3 siklus. Kegiatan yangkddaakan dalam tahap ini
adalah melaksanakan rencana pembelajaran yangliegsicanakan yaitu sebagai

berikut;
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Siklus|
1. Perencanaan
- Perbaikan proses dari data awal.
-  Mempersiapkan skenario pembelajaran dengan matenuls puisi
dengan menggunakan satu media gambar pemandangan.
- Mempersipakan media pembelajaran yang akan digand&am proses
pembelajaran (LKS).
2. Pelaksanaan
- Melaksanakan skenario pembelajaran yang dibuat.
- Mempersiapkan skenario pembelajaran dengan matenuls puisi
menggunakan media gambar pemandangan.
- Mempersiapkan LKS
3. Observasi
Peneliti memantau dan mengarahkan siswa selambagb@aran menulis
puisi berlangsung.
4. Refleksi
Menganalisis dan menginterpretasikan data haseneen siswa dan hasil
tersebut akan digunakan untuk menentukan penyusiamgkah-langkah pada

siklus II.
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Siklusll
1. Perencanaan
- Perbaikan proses dari hasil siklus 1.
- Mempersipakan skenario pembelajaran dengan maggnlis puisi dengan
gambar perempuan memeluk anak.
- Mempersiapkan LKS.
2. Pelaksanaan
- Melaksanakan skenario pembelajaran yang dibuat.
- Siswa secara individual melaksanakan proses mepuwiks dengan gambar
perempuan memeluk anak. Setiap siswa memperbailti rnanulis puisi
dengan memperhatikan penggunaan kata-kata yangoepandah.
3. Observasi

Dilakukan dengan pemantauan selama proses belajangajar
berlangsung dengan memfokuskan perhatian padaagasi penggunaan media
gambar dalam meningkatkan keterampilan menulisi gi@ngan memperhatikan
kata-kata yang tepat dan indah.
4. Refleksi

Dengan menganalisis dan menginterprestasikan dai@njstnya,
mengetahui tindakan yang dilakukan pada siklusldht mencapai tujuan atau
tidak, hasil tersebut akan digunakan untuk menemtugenyusunan langkah-

langkah pada siklus III.
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Siklus111
1. Perencanaan

- Perbaikan proses dari hasil siklus II.

- Mempersiapakan skenario pembelajaran dengan matenulis puisi
dengan empat gambar yang berbeda, diantaranya g@umibang, pantai,
banjir, dan bencana alam.

- Mempersiapkan LKS.

2. Pelaksanaan
- Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah dibua
- Pembelajaran pada siklus ke 1ll ini, siswa secadavzidual melaksanakan
proses menulis puisi dengan empat gambar yang deerligiantaranya
gambar gunung, pantai, banjir, dan bencana alarfalil®eberapa media
gambar yang disediakan maka siswa dapat lebihs@logemilin gambar
yang disukai.
3. Observasi

Hasil evaluasi siswa didata dan diamati, sehingg@ad diketahui
perkembangan kemampuan siswa dalam meningkatkarakgilan menulis
puisi dengan menggunakan media gambar.
4. Refleksi

Hasil observasi data dianalisis dan direvisi sefgndapat diketahui secara
optimal penggunaan media gambar dapat meningkatdanampilan siswa dalam

menulis puisi dan diharapkan hasil belajar siswaasén meningkat.
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D. Instrumen Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti merupakeastrumen
pengumpul data yang utama. Peneliti sangat bergmmaiing dalam perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pelaksanaan pengufafa, dan pada akhirnya
menjadi pelapor hasil penelitian.

Untuk memperoleh kebenaran yang objektif dalam pewmmlan data
maka diperlukan adanya instrumen yang tepat agaalata yang diteliti akan
terefleksikan dengan baik. Adapun jenis instrumengy digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh keteramgamgan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara langsung kepada guasi XebDN 2 Lembang,
khususnya yang berhubungan dengan pembelajaras@aigonesia.

2. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu teknik evaluasi non tes yagmpinventarisasikan
data tentang sikap dan kepribadian siswa dalamateegibelajarnya dan
dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilagkwasisecara langsung
(Suherman, 2003 : 62). Observasi juga bertujuarukumhendapatkan
informasi dan gambaran mengenai aktivitas guru siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam lembar observasidag aspek yang
diamati, yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswang berisi indikator-

indikator dari aspek-aspek yang harus ada dalanbelajpran.
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3.Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan Siswa (LKS) dibuat berdasarkanatujyang ingin dicapai,
biasanya didasarkan pada materi yang akan diajatpat berupa perintah,
ataupun melengkapi. LKS digunakan untuk memperotigita tentang
pemahaman dan keterampilan siswa pada waktu pejantaelderlangsung.

4. Membuat lembar analisis keterampilan menus®ai
Lembar analisis siswa yang digunakan disusun umekgukur sejauh mana
proses pembelajaran yang berlangsung maupun hasibglajaran yang
diperoleh siswa. Dengan memuat beberapa aspek kemaanmyang harus
dimiliki siswa selama pembelajaran berlangsung asertiengan
pengembangan deskriptor yang telah dirancang dannga harus sesuai
dengan tingkat kemampuan usia sekolah dasar khyssgwa kelas V.

5. Kamera
Kamera digunakan sebagai pendokumentasian dalaeditmen ini. Selain
itu berguna untuk memperjelas data penelitian lzerdgbo. Hal tersebut
dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam mengsisaldata yang
terkumpul dan jika data penelitian terlupakan dertirtggal saat proses
penganalisisan dapat teringatkan. Hal-hal mengpaagambilan gambar

dilakukan tiap pelaksanaan siklus.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu cara yang dalp&uldin dan
ditetapkan oleh peneliti dalam melakukan kegiasatelah melakukan instrumen
dalam pengumpulan data yang akan dilakukan. Dalamgympulan data,
peneliti melakukan kegiatan-kegiatan untuk mengukgrudata yang dilakukan
melalui:
a. Tes

Tes merupakan penilaian melalui pengujian siswakunenulis melalui
penuangan dalam tulisan yang dituangkan dalam léf$hgga dapat dinilai. Tes
ini digunakan untuk mengukur keterampilan siswaamlamenulis puisi dengan
menggunakan media gambar.
b. Observasi

Pengumpulan data melalui observasi merupakarategpeneliti dengan
cara terjun langsung ke lapangan untuk mengkaji oemganalisis data di
lapangan sesuai dengan permasalahan yang dimuncdidam peneliti ini.
Observasi dilaksanakan untuk mengamati data kedagpdt berlangsungnya
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti dlaserver untuk mengetahui
aktivitas dan perilaku siswa. Selain itu observasmiliki tujuan untuk menelaah
langsung kegiatan belajar mengajar sehingga degerdlasil penelaah yang
berfungsi untuk bisa menentukan rencana tindakkmjsénya. Observasi lebih
ditekankan pada pengukuran aspek-aspek kegiatabebtgaran yang terjadi di

lapangan.
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2. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan yang dilakuldnpeneliti dalam
menyusun dan mengkaji informasi untuk menjawab fahsgang ditetapkan
dalam penelitian ini.

Pada dasarnya prosedur pengolahan data dilakukemjaag penelitian
secara berkelanjutan dari hasil pendahuluan, pefa@es, dan akhir pelaksanaan
program tindakan. Pengolahan data merupakan kegwdag dilakukan oleh
peneliti dalam menyusun dan mengkaji data yangrdiple sehingga dapat
menyajikan informasi untuk menjawab masalah yatetajkan dalam penelitian
ini.

Data penelitian ini diolah melalui langkah-langlssibagai berikut:

a. Mengumpulkan data dari tes perbuatan yang dituandikéam bentuk LKS,
yaitu membuat puisi sesuai dengan gambar.

b. Mengidentifikasi data dari tes perbuatan yang digkan dalam bentuk
LKS, yaitu membuat puisi dengan menggunakan gambar

c. Menganalisis data dari tes perbuatan yang dituangldam bentuk LKS,
yaitu membuat puisi dengan menggunakan gambar.

d. Menyimpulkan hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian aliais melalui

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Prosessiandata dilakukan sejak
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kegiatan observasi dan pengumpulan data dilaksapakaitu selama dan

tindakan diberikan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis, data-dettsebut berasal dari
beberapa sumber yang telah dikumpulkan yaitu dasil lmbservasi berupa hasil
observasi guru, siswa, serta nilai menulis pusiaiyang kemudian data tersebut
dikategorikan.

Analisis data baik yang bersifat kualitatif maugrantitatif sebelumnya
dianalisis kemudian dideskripsikan dengan menamapilkhasil data yang
kemudian dipresentasikan dan akan ditarik sebusimipeilan.

Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikategor kemudian
peneliti mendeskripsikan data yang telah dikumpulkada beberapa hal yang
dilakukan peneliti, diantaranya:

a) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan,

b) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus,

c) Menganalisis data dari hasil belajar siswa padagsstklus. Untuk mengukur
pemahaman siswgyeneliti menggunakan pedoman skala penilaian yang
diadaptasi Suharsimi, Arikunto (2009:35) dengan ifitasi peneliti sendiri
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Dalam pelaksanaan analisis data disusun rambuwraanialisis proses
pembentukan keterampilan menulis puisi siswa mielakdia gambar. Rambu-
rambu analisis tersebut berguna untuk mengarahlagiatan analisis yang
dilakukan berkaitan dengan pembelajaran menulisi mlengan memperhatikan

faktor-faktor kebahasaan siswa. Pelaksanaan amnaldilakukan dengan
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melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap relsgasr mengajar (PBM)
yang dilakukan siswa dengan kriteria proses yargateum dalam rambu-rambu
dan melakukan pemaknaan.
Untuk lebih jelasnya rambu-rambu tersebut dapltati pada tabel 3.1
berikut ini:
Tabel 3.1

Rambu-Rambu Analisis Keterampilan Siswa dalam Menulis Puisi
Meéelalui Media Gambar

No Aspek yang dinilais Skala litdl Bobot | Skor
1 2| 3| 4| 5

1 | Struktur Fisik | Diksi 3
Pencitraan 4
Bunyi 3

2 | Struktur Batin| Tema 4
Perasaan 3
Amanat 3

Jumlah

Sumber: diadaptasi dari Djojosuroto (2006) dan dirfiicasi oleh peneliti
Arti skala nilai :

1 = Sangat kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik
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Skala penilaian puisi siswa (Djojosuroto, 2006 2B yang dimodifikasi
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Struktur Fisik
a. Diks
5 = Banyak terdapat pemilihan kata dan ungkapark, b@pat, jelas, dan
bervariasi

4 = Terdapat pemilihan kata dan ungkapan baik{tggas, dan bervariasi

3 = Terdapat pemilihan kata dan ungkapan yatad tiepat
2 = Sering menggunakan kata dan ungkapan yamgguepat
1 = Tidak terdapat pemilihan kata-kata dan upgka

b. Pencitraan

ol
I

Penggunaan kata-kata dapat menimbulkan kesatal atau gambaran yang

sangat mendalam pada hati pembaca

4 = Penggunaan kata-kata hampir dapat menimbusikasana khusus pembaca
secara mendalam

3 = Penggunaan kata-kata yang kurang menimbugikasana khusus pembaca

2 = Penggunaan kata-kata yang sangat kurang dalemmioulkan suasana
khusus pembaca

1 = Penggunaan kata-kata yang tidak sama seleslinmbulkan suasana khusus

pembaca
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c. Bunyi
5 = Terdapat banyak pengulangan bunyi pada setag pada isi puisi yang
berkaitan dengan gambar

4 = Terdapat pengulangan bunyi pada isi puisitgakaitan dengan gambar

3 = Terdapat pengulangan bunyi pada isi puisi tetiglpak berkaitan dengan
gambar

2 = Tidak terdapat pengulangan bunyi pada isi ptggpi berkaitan dengan
gambar

1 = Tidak terdapat pengulangan bunyi dan tidakditak dengan gambar

2.  Struktur Batin
a. Tema

5 = Tema sesuai dengan isi puisi dan gambar

4 = Tema ada kaitannya dengan isi puisi dan gamba
3 = Tema hampir sesuai dengan isi puisi dan gamba
2 = Tema kurang sesuai dengan isi puisi dan gamba
1 = Tema tidak ada kaitannya dengan isi puisigimbar
b. Perasaan

5 = Terdapat banyak pengungkapan perasaan yargj sesigan gambar
4 = Terdapat pengungkapan perasaan yang sesuairdgambar
3 = Tidak terdapat pengungkapan perasaan tetajisgsngan gambar

2 = Terdapat pengungkapan perasaan tetapi tidakisgsngan gambar
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1 = Tidak terdapat pengungkapan perasaan dandefalai dengan gambar

c. Amanat
5 = Banyak mengandung amanat yang sesuai dengdragdalam isi puisi
4 = Terdapat amanat yang terkandung yang sesugadeyambar dalam isi puisi
3 = Terdapat amanat yang terkandung tetapi isi pdak sesuai dengan gambar
2 = Tidak terdapat amanat yang terkandung tetapuisi sesuai dengan gambar
1 = Tidak terdapat amanat yang terkandung dan usi pidak sesuai dengan

gambar

Kemudian nilai yang sudah didapatkan siswa unsgtiap karya

dikategorikan dengan menggunakan system pedomafspam yang diadaptasi

Suharsimi, Arikunto (2009 : 35) dengan modifikagnplis sendiri, sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Pedoman Penafsiran
Rentang Nilai Kategori Keterangan

81 —-100 SB Sangat Baik
61 - 80 B Baik

41 - 60 C Cukup

21 -40 K Kurang

<21 SK Sangat Kurang

Diadaptasi dari Suharsimi, Arikunto (2009 : 35)
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Adapun rumus perhitungan persentase yang digunddarbantoso (2005

: 57) dan penganalisaan dilakukan dengan menggonaabu-rambu analisis

berikut:
P=f x100
n

Keterangan:
P = Persentase,
f = Jumlah peserta didik yang mendapatkan katawjeri
n = Jumlah keseluruhan peserta didik,
100 = Bilangan konstanta.

Tabel 3.3

Pedoman Tafsiran Data dalam % Kualitatif

Per sentase Tafsiran
100 Seluruhnya
90-99 Hampir seluruhnya
70-89 Sebagian besar
51-69 Lebih dari setengahnya
50- Setengahnya
30-49 Hampir setengahnya
1-29 Setengah kecll
0 Tidak seorang pun




